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ABSTRACT

The growing medium is a crucial component that determines the success of plant growth and
development, particularly in hydroponic cultivation systems, which rely heavily on the physical
and chemical conditions of the medium. Selecting the right growing medium plays a role in
providing optimal mechanical support, aeration, and water and nutrient retention capacity for
plants. This study aimed to analyze the effect of different growing media types on the growth of
hydroponically cultivated strawberry seedlings. The study was conducted using a randomized
block design with one treatment factor, namely the growing medium type. The treatments tested
consisted of Carbonized rice husk (SB), cocopeat (CP), and a combination of carbonized rice husk
and cocopeat (SBC) with certain compositions. The growth parameters observed included the
number of leaves, root length, plant height, and the number of productive shoots. The results
showed that the use of a growing medium mixture of burnt rice husks and cocopeat with a ratio
of 1:3 provided the best results for several growth variables. This treatment resulted in an
average number of leaves of 9.86 and a root length of 16.7 cm, which was statistically
significantly different compared to other growing media treatments. These findings indicate that
the combination of media provides optimal rooting conditions, particularly in terms of aeration
and water-holding capacity. However, differences in growing media type did not significantly
impact plant height and the number of productive shoots. Therefore, it can be concluded that
growing media selectively influences certain growth components in hydroponic strawberries.
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ABSTRAK

Media tanam merupakan salah satu komponen penting yang sangat menentukan keberhasilan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, khususnya pada sistem budi daya hidroponik yang
sangat bergantung pada kondisi fisik dan kimia media. Pemilihan media tanam yang tepat
berperan dalam menyediakan dukungan mekanis, aerasi, serta kemampuan menyimpan air dan
unsur hara yang optimal bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
perbedaan jenis media tanam terhadap pertumbuhan anakan tanaman stroberi yang
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dibudidayakan secara hidroponik. Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak
kelompok dengan satu faktor perlakuan, yaitu jenis media tanam. Perlakuan yang diuji terdiri
atas sekam bakar (SB), cocopeat (CP), serta kombinasi sekam bakar dan cocopeat (SBC) dengan
komposisi tertentu. Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi jumlah daun, panjang akar,
tinggi tanaman, dan jumlah tunas produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media tanam campuran sekam bakar dan cocopeat dengan perbandingan 1:3 memberikan hasil
terbaik terhadap beberapa variabel pertumbuhan. Perlakuan tersebut menghasilkan rerata jumlah
daun sebesar 9,86 helai dan panjang akar mencapai 16,7 cm, yang secara statistik berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan media tanam lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kombinasi media tersebut mampu menyediakan kondisi lingkungan perakaran yang lebih
optimal, terutama dalam hal aerasi dan kapasitas menahan air. Namun demikian, pada variabel
tinggi tanaman dan jumlah tunas produktif, perbedaan jenis media tanam tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media tanam berpengaruh
selektif terhadap komponen pertumbuhan tertentu pada tanaman stroberi hidroponik..

Kata kunci: Cocopeat; Fertigasi Tetes, Hidroponik, Sekam Bakar; Stroberi

PENDAHULUAN

Stroberi (Fragaria x ananassa Duch.) merupakan komoditas hortikultura bernilai
ekonomi tinggi yang banyak dikembangkan karena memiliki rasa yang khas, kandungan nutrisi
yang baik, serta daya tarik visual yang kuat dalam mendukung pengembangan agrowisata.
Permintaan stroberi yang terus meningkat mendorong perlunya penerapan teknologi budidaya
yang mampu menghasilkan tanaman dengan pertumbuhan optimal, seragam, dan berkelanjutan,
khususnya pada fase awal pertumbuhan tanaman (Hancock, 2020).

Perbanyakan stroberi secara vegetatif melalui metode pisah rumpun merupakan teknik
yang umum digunakan karena relatif mudah, cepat, serta mampu mempertahankan sifat genetik
tanaman induk. Keberhasilan pertumbuhan anakan hasil pisah rumpun sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan tumbuh, terutama media tanam yang berfungsi sebagai penyangga perakaran,
penyedia aerasi, serta pengatur ketersediaan air dan unsur hara (Hartmann et al., 2018). Media
tanam dengan karakteristik fisik dan kimia yang sesuai akan mempercepat adaptasi tanaman dan
mendukung pertumbuhan vegetatif secara optimal.

Seiring dengan keterbatasan lahan dan meningkatnya tuntutan efisiensi produksi, sistem
budidaya hidroponik fertigasi tetes menjadi alternatif yang banyak diterapkan dalam budidaya
hortikultura modern. Sistem ini memungkinkan pemberian air dan nutrisi secara presisi sesuai
kebutuhan tanaman, sehingga efisiensi penggunaan input dapat ditingkatkan serta pertumbuhan
tanaman menjadi lebih terkendali (Resh, 2013). Meskipun demikian, keberhasilan sistem
hidroponik tidak hanya ditentukan oleh formulasi nutrisi, tetapi juga oleh jenis media tanam

yang digunakan.
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Berbagai media tanam seperti arang sekam, cocopeat, pasir, maupun kombinasi media
organik dan anorganik memiliki perbedaan dalam porositas, daya pegang air, dan kemampuan
menyediakan oksigen bagi akar. Perbedaan Kkarakteristik tersebut dapat memengaruhi
pertumbuhan akar dan bagian vegetatif tanaman stroberi, terutama pada fase awal setelah
pemisahan rumpun (Savvas & Gruda, 2018). Oleh karena itu, pemilihan media tanam yang tepat
dalam sistem hidroponik fertigasi tetes menjadi faktor penting untuk menunjang pertumbuhan
anakan stroberi.

Agrowisata Wiwanda Agrow yang terletak di Kabupaten Buleleng, Bali, merupakan
salah satu kawasan pengembangan stroberi berbasis agrowisata yang telah menerapkan teknologi
hidroponik. Namun, kajian ilmiah mengenai respon pertumbuhan anakan stroberi hasil pisah
rumpun terhadap penggunaan media tanam yang berbeda pada sistem hidroponik fertigasi tetes
di lokasi tersebut masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini telah menganalisis respon pertumbuhan
anakan stroberi hasil pisah rumpun terhadap perbedaan media tanam pada sistem hidroponik
fertigasi tetes, sehingga diharapkan dapat diperoleh media tanam yang paling efektif dalam
mendukung pertumbuhan awal tanaman stroberi serta menjadi dasar rekomendasi teknis bagi

pengembangan budidaya stroberi yang berkelanjutan di kawasan agrowisata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Wiwanda Agrow yang merupakan Agrowisata kebun stroberi
yang memiliki luas lebih kurang 1,28 ha dan terletak di Jalan Bedugul Singaraja, Desa Pancasari,
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Penelitian dilaksanakan pada Bulan
Mei — Juli 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu
faktor, yaitu jenis media tanam, yang terdiri dari tiga taraf, yaitu: CP (Cocopeat), SB (Sekam
Bakar) dan SBC (Sekam Bakar + Cocopeat = 1:3). Penelitian diulang sebanyak lima Kali,
sehingga diperoleh 15 satuan percobaan. Model analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK)
adalah sebagai berikut:

Yij=p+1i + Bj + &ij

Keterangan: Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
i Nilai rata-rata umum (grand mean)
ti : Pengaruh perlakuan ke-i
Bj :Pengaruh kelompok (blok) ke-j

gij : Galat percobaan (error) pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
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Data hasil pengamatan dianalisis sidik ragam (ANOVA = analysis of varians) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan yang dicobakan. Apabila hasil analisis sidik ragam berpengaruh
nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikan 0,05

untuk melihat perbedaan masing-masing rerata perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Media Tanam terhadap Jumlah Daun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan media tanam SBC (sekam bakar +
cocopeat) dan CP (cocopeat) memiliki rata-rata jumlah daun yang secara statistik berbeda tidak
nyata tetapi lebih tinggi secara nyata dibandingkan perlakuan SB. Ini mengindikasikan bahwa
penggunaan cocopeat, baik sendiri maupun dikombinasikan dengan sekam bakar, mampu
meningkatkan pertumbuhan jumlah daun pada tanaman stroberi dibanding sekam bakar.

Tabel 1. Jumlah Daun Tanaman Stroberi

Perlakuaan Jumlah Daun (helai)
CP (Cocopeat) 9,29 a
SB (Sekam Bakar) 8,43 b
SBC (Sekam Bakar+Cocopeat) 9,86 a

Keterangan:  angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05.

Secara fisiologis, jumlah daun merupakan indikator penting pertumbuhan vegetatif
karena daun merupakan organ utama fotosintesis. Jumlah daun yang lebih tinggi biasanya
dikaitkan dengan kemampuan tanaman untuk menangkap energi cahaya secara lebih efisien dan
menyintesis lebih banyak karbohidrat yang mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman (Prasad et al., 2022). Cocopeat memiliki sifat daya tampung air yang tinggi, aerasi yang
baik, dan struktur media yang ringan sehingga mempermudah pertumbuhan akar dan penyerapan
unsur hara yang berujung pada perkembangan daun yang lebih optimal (Sharif et al., 2025).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media tanam yang memiliki
kapasitas air dan struktur pori baik (seperti cocopeat) berdampak positif terhadap pertumbuhan
vegetatif tanaman stroberi, khususnya jumlah daun, bila dibandingkan dengan media berat atau
memiliki drainase kurang baik. Kombinasi media SBC menampilkan rata-rata jumlah daun
tertinggi (9,86) dibandingkan perlakuan lainnya. Ini menunjukkan sinergi positif antara sekam
bakar dan cocopeat, sekam bakar meningkatkan struktur pori dan aerasi media, sementara
cocopeat menjaga ketersediaan air dan kelembapan optimal bagi tanaman. Temuan ini konsisten
dengan prinsip bahwa media tanam yang memberikan struktur fisik dan kondisi air optimal dapat

memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman hortikultura seperti stroberi (Fitriatin, 2025).
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Pengaruh Media Tanam terhadap Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf signifikansi 5 %,
perlakuan media tanam menunjukkan bahwa variasi komposisi media tidak memberikan
perbedaan yang signifikan secara statistik terhadap parameter tinggi tanaman. Nilai rerata
tertinggi untuk tinggi tanaman dicapai pada perlakuan media tanam sekam bakar + cocopeat
(SBC) dengan rasio 1:3, yaitu 13,81 cm, sedangkan nilai rerata terendah diperoleh pada
perlakuan sekam bakar (SB), yaitu 11,51 cm.
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Gambar 1. Tinggi Tanaman Stroberi

Secara fisiologis, parameter tinggi tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor selain media
tanam, seperti ketersediaan nutrisi makro mikro, intensitas cahaya, suhu, dan kelembapan
(Suwegiono et al., 2025). Media tanam yang memiliki sifat fisik dan kimia yang lebih baik
memang dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara umum, tetapi efeknya mungkin tidak
cukup kuat untuk memicu perbedaan tinggi tanaman yang signifikan dalam kondisi penelitian
tertentu (Hutomo et al., 2024).

Meskipun secara statistik perbedaan tidak signifikan, rerata tertinggi tercatat pada SBC
(sekam bakar + cocopeat) (13,81 cm). Kombinasi ini cenderung memberikan kondisi aerasi yang
baik dan kemampuan menahan air yang seimbang, sehingga mendukung perkembangan akar dan
proses penyerapan air serta nutrisi yang efisien. Cocopeat dikenal memiliki kapasitas air dan
porositas yang tinggi sehingga sering direkomendasikan sebagai komponen media tanam organik
yang baik dalam budidaya hortikultura (Rabbani et al., 2025).

Nilai rerata terendah dicapai pada SB (sekam bakar) (11,51 cm). Sekam bakar memiliki
struktur pori yang besar dengan kapasitas menahan air relatif rendah, sehingga dalam kondisi
tertentu dapat menyebabkan stres air pada tanaman yang berdampak pada pertumbuhan vegetatif

seperti tinggi tanaman (Salsabila et al., 2025).
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Pengaruh Media Tanam terhadap Panjang Akar

Berdasarkan hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf signifikansi 5 %,
perlakuan media tanam menunjukkan bahwa media sekam bakar + cocopeat (SBC) dengan rasio
1:3 menghasilkan rerata panjang akar tertinggi, yaitu 16,70 cm, dan berbeda nyata secara statistik
dengan media cocopeat (CP). Nilai rerata panjang akar pada media SBC secara statistik tidak
berbeda nyata dengan media sekam bakar (SB), yang memiliki rerata 10,74 cm.

Tabel 2. Panjang Akar Tanaman Stroberi

Perlakuaan Panjang Akar (cm)
CP (Cocopeat) 16,07 a
SB (Sekam Bakar) 10,74 b
SBC (Sekam Bakar+Cocopeat) 16,7 a

Keterangan:  angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa media tanam memiliki pengaruh signifikan terhadap
panjang akar tanaman. Media SBC (sekam bakar + cocopeat) dan CP (cocopeat) keduanya
menghasilkan panjang akar yang lebih tinggi, yaitu 16,70 cm dan 16,07 cm serta termasuk dalam
kelompok yang secara statistik berbeda tidak nyata satu sama lain. Hal ini berarti bahwa
kombinasi sekam bakar dan cocopeat tidak meningkatkan panjang akar jauh di atas cocopeat
saja, tetapi keduanya jauh lebih baik daripada sekam bakar sendiri. Temuan ini sejalan dengan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa kombinasi media tanam yang memiliki struktur fisik
yang baik (porositas dan kapasitas air seimbang) mampu mendukung perkembangan sistem
perakaran yang optimal pada tanaman hortikultura karena akar dapat menjelajah media dengan
lebih baik dan mendapatkan pasokan air serta nutrisi secara efisien (Sapkota et al., 2025).

Media SB (sekam bakar) menghasilkan panjang akar yang lebih rendah secara signifikan
dibandingkan media yang mengandung cocopeat. Media SB memiliki struktur pori yang relatif
besar dan kemampuan menahan air yang lebih rendah, sehingga akar cenderung lebih lambat
berkembang karena media yang terlalu remah dan kurang mempertahankan kelembapan tidak
menyediakan lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan akar baru (Zailani et al., 2023).

Cocopeat dikenal sebagai media tanam yang memiliki kapasitas menahan air dan aerasi
yang baik serta membantu akar tanaman dapat tumbuh lebih panjang dan sehat. Hal ini penting
karena struktur akar yang lebih panjang berkontribusi pada peningkatan penyerapan air dan
unsur hara, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan
(Husna et al., 2024).
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Pengaruh Media Tanam terhadap Jumlah Tunas Produktif

Secara statistik perlakuan media tanam tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
terhadap jumlah tunas produktif. Terlihat bahwa, media tanam sekam bakar + cocopeat (SBC)
dengan rasio 1:3 memberikan rerata tertinggi jumlah tunas produktif (4 batang) dan terrendah
adalah media cocopeat (CP) yang memiliki rerata 3,84 batang. Nilai rerata jumlah tunas
produktif pada media SBC ini secara statistik tidak berbeda nyata dengan media sekam bakar
(SB) yang memiliki rerata 3,69 batang. Variabel jumlah tunas produktif sering kali dipengaruhi
oleh interaksi kompleks antara faktor genetik dan lingkungan, termasuk nutrisi tanaman,

keseimbangan hormon, serta kondisi fisik media tanam (Ngawit et al., 2023).
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Gambar 2. Jumlah Tunas Produktif

Secara deskriptif, media tanam SBC menunjukkan rerata jumlah tunas produktif yang
lebih tinggi daripada CP dan SB. Hal ini dapat dikaitkan dengan sifat fisik media SBC yang
mampu menyediakan aerasi yang baik dan kapasitas menahan air yang moderat, sehingga dapat
mendukung pembentukan tunas melalui distribusi air dan nutrisi yang lebih seragam di zona
perakaran (Husna et al., 2024; Pandjaitan et al., 2024).

Meskipun tidak signifikan secara statistik, perbedaan tahunan rerata jumlah tunas
produktif yang tampak secara visual tetap relevan secara agronomi. Jumlah tunas produktif yang
lebih tinggi pada perlakuan SBC dapat menjadi indikator tren positif pertumbuhan vegetatif yang
pada akhirnya berdampak pada potensi hasil panen. Oleh karena itu, penggunaan media tanam
kombinasi dapat dipertimbangkan sebagai pendekatan untuk meningkatkan konsistensi produksi

komponen vegetatif tanaman dalam budidaya stroberi maupun komoditas hortikultura lainnya.
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SIMPULAN

Perlakuan media tanam yang mengandung cocopeat, baik tunggal (CP) maupun
dikombinasikan dengan sekam bakar (SBC 1:3), terbukti meningkatkan jumlah daun dan
panjang akar tanaman stroberi secara signifikan dibandingkan sekam bakar saja (SB). Media
kombinasi SBC cenderung memberikan rerata tertinggi, menunjukkan sinergi positif antara
kemampuan menahan air cocopeat dan aerasi sekam bakar yang mendukung pertumbuhan
vegetatif dan perkembangan sistem perakaran.

Pengaruh media tanam terhadap tinggi tanaman dan jumlah tunas produktif pada
variasi media tanam tidak memberikan pengaruh signifikan secara statistik terhadap tinggi
tanaman maupun jumlah tunas produktif. Meskipun demikian, secara deskriptif media SBC (1:3)
cenderung menunjukkan rerata tertinggi untuk tinggi tanaman dan jumlah tunas produktif,
sehingga secara agronomi media kombinasi ini tetap memiliki potensi untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif dan produktivitas tanaman stroberi.

Penggunaan media tanam kombinasi sekam bakar dan cocopeat dapat direkomendasikan
untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan vegetatif tanaman stroberi, khususnya pada jumlah
daun dan panjang akar, yang merupakan indikator awal kapasitas fotosintesis dan penyerapan
unsur hara. Media ini dapat digunakan sebagai strategi pengelolaan media tanam untuk

meningkatkan potensi hasil pada budidaya stroberi secara intensif.
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